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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren Persatuan Islam Bangil pada mulanya adalah
sebuah pesantren yang didirikan di Bandung pada 1 Dzulhijjah 1354
Hijriyah (H) yang bertepatan pada bulan Maret tahun 1936 M yang
bertempat di Masjid Persatuan Islam JI. Pangeran Sumedang Bandung.
Tercatat dalam buku Wagfiyah Yayasan Pesantren Persis Bangil dikatakan
bahwa Pesantren Persatuan Islam mula-mula didirikan atas desakan
sejumlah pemimpin dan umat Islam. Kemudian yang menjadi perintis
berdirinya Pesantren Persatuan Islam ini adalah A. Hassan dan M. Natsir
yang dikenal juga sebagai tokoh besar organisasi Persatuan Islam (Persis).*

Di samping pendidikan Islam, Persis juga mendirikan sebuah
pondok pesantren yang biasa disebut dengan Pesantren Persis di Bandung
pada bulan Maret 1936 untuk membentuk kader-kader yang mempunyai
keinginan untuk menyebarkan agama. Ketika A. Hassan pindah ke Bangil,
pesantren tersebut juga pindah ke Bangil dengan membawa 25 dari 40

siswa dari Bandung.’

Sejarah mencatat bahwa pada tahun 1940 ada pemindahan

Pesantren Putra Persatuan Islam di Bandung ke daerah Bangil, Kabupaten

“Yayasan Pesantren Persis Bangil, Pesantren Bagian Putera dan Puteri (Bangil: Tanpa Penerbit,
Tanpa Tahun), 1.
*Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia: 1900-1942 (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES,

1980), 7.



Pasuruan. Kemudian pada Pebruari tahun 1941 di Pesantren Persatuan

Islam dibuka pula Pesantren khusus putri/Pesantren Putri.

Mengenai Ustadz Abdul Qadir Hassan sendiri, beliau adalah
sebagai guru sekaligus pimpinan Pesantren Persatuan Islam Bangil. Pada
saat Abdul Qadir Hassan menjabat sebagai pimpinan Pesantren Persatuan
Islam Bangil, pesantren ini dikenal di seluruh Indonesia sebagai rujukan
dalam mempelajari studi ilmu hadits dan figh. Abdul Qadir Hassan adalah
putra dari Ustadz A. Hassan yang dikenal sebagai tokoh organisasi Persis.

Abdul Qadir Hassan lahir di Singapura pada tahun 1914 M.

Pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan banyak para
pemuda yang ada di pelosok nusantara yang datang ke Pesantren Persatuan
Islam Bangil untuk belajar di pesantren tersebut. Ada juga pemuda yang
berasal dari Malaysia dan Singapura. Bahkan banyak tokoh dari organisasi
yang ada saat ini pernah belajar ke Pesantren Persatuan Islam Bangil di

bawah kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir pada saat itu.

Di antara para tokoh tersebut antara lain: Ustadz Yazid bin Abdul
Qadir Jawwas (Tokoh Salafi di Indonesia), Ustadz Abdul Wahid Alwi,
MA (Tokoh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia), Ustadz Muhammad
Thalib (Amir Majelis Mujahiddin Indonesia), Ustadz Ja’far Umar Thalib (
mantan Panglima Laskar Jihad), Ustadz Yusuf Utsman Baisa (mantan
mudir Pesantren Al-lrsyad Tengaran, Salatiga), Ustadz Ahmad Husnhan,

Lc.



Kemudian di antara karya-karya beliau antara lain: Qamus al-Qur’an,
Ushul Figh, lImu Musthalah Hadits, Min Al Wahyi, dan Kata Berjawab
sebagai kumpulan dari berbagai masalah hukum agama Islam, yang

diambil dari Majalah al-Muslimun.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana biografi Ustadz Abdul Qadir Hassan?
2. Bagaimana sejarah dan perkembangan Pesantren Persatuan Islam
Bangil?
3. Bagaimana respon masyarakat terhadap sosok Ustadz Abdul Qadir
Hassan dalam mengembangkan Pesantren Persatuan Islam Bangil?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana biografi Ustadz Abdul Qadir Hassan
2. Mengetahui sejarah dan perkembangan Pesantren Persatuan Islam
Bangil
3. Mengetahui respon masyarakat terhadap sosok Ustadz Abdul Qadir
Hassan dalam mengembangkan Pesantren Persatuan Islam Bangil
D. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar Strata Satu (S1) di bidang
sejarah pada Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Sebagai bahan kajian selanjutnya bagi para mahasiswa yang

mendalami sejarah, terutama yang berkaitan dengan biografi tokoh.



E.

Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Untuk mempermudah membantu ilmu sejarah dalam memecahkan
masalah, maka diperlukan ilmu-ilmu sosial yang lainnya. Sebagaimana
yang digambarkan oleh Sartono Kartodirjo, bahwa penggambaran Kkita
mengenai suatu peristiwa sangat bergantung pada pendekatan yang kita
gunakan, maksudnya yaitu dari segi mana kita memandangnya, dimensi
mana yang diperhatikan, dan unsur-unsur mana yang diungkapkan.?
Dengan pendekatan tersebut maka akan memudahkan penulis untuk
merealisasikan antara ilmu sosial sebagai ilmu bantu dalam penelitian

sejarah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis. Di mana pendekatan tersebut digunakan untuk mendeskripsikan
peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Dengan pendekatan historis
maka penulis bisa menjelaskan latar belakang sejarah kehidupan Ustadz
Abdul Qadir Hassan dan peranannya dalam mengembangkan Pesantren

Persatuan Islam Bangil

Sedangkan teori itu sendiri dipandang sebagai bagian pokok ilmu
sejarah yaitu apabila penulisan suatu peristiwa sampai kepada upaya
melakukan analisis dari proses sejarah yang akan diteliti. Teori sering juga
dinamakan kerangka referensi atau skema pemikiran, pengertian lebih

luasnya adalah teori merupakan suatu perangkat kaidah yang memandu

3Sartono
1993), 4.

Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia,



sejarawan dalam melakukan penelitiannya, menyusun data dan juga dalam

mengevaluasi penemuannya.’

Teori merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian
dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti. Di samping sebagai pedoman,
teori adalah salah satu sumber bagi peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian.” Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
peranan. Peranan merupakan proses dinamis dari status. Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, berarti dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan,
keduanya tidak dapat dipisahkan karena antarkeduanya memiliki
ketergantungan satu sama lain.°

Menurut Levinson, dalam bukunya Soerjono Soekanto peranan
mencakup tiga hal antara lain:’

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat.

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

*Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 7.

SDjarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta: Liberty,
1990), 11.

®Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali Press, 2009), 239-244.

"Ibid., 243-244.



3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat.

Dalam hal ini Ustadz Abdul Qadir Hassan memiliki peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan Pesantren Persatuan Islam Bangil
karena beliau sebagai guru sekaligus pengasuh Pesantren Persatuan Islam
Bangil. Bahkan pada saat Abdul Qadir Hassan menjabat sebagai pimpinan
Pesantren Persatuan Islam Bangil, pesantren ini dikenal diseluruh
Indonesia sebagai rujukan dalam mempelajari studi ilmu hadits dan figh.
Selain teori peranan, teori yang selanjutnya berkaitan dengan pembahasan
ini adalah teori kepemimpinan menurut M. Karjadi. Secara umum teori
kepemimpinan terdiri dari tiga jenis, yaitu:®
1. Kelompok teori genetis/keturunan yaitu seorang pemimpin akan

menjadi pemimpin karena ia telah dilahirkan dengan bakat-bakat
kepemimpinan.

2. Kelompok teori pengaruh lingkungan yaitu setiap orang bisa menjadi
seorang pemimpin apabila diberikan pendidikan dan pengalaman yang
cukup.

3. Kelompok teori campuran antara teori keturunan dan teori pengaruh
lingkungan yaitu dasar kepemimpinan itu bukan hanya sifat-sifat
keturunan sejak orang dilahirkan dan bukan hanya karena pengaruh
lingkungan hidup saja, akan tetapi berdasarkan sifat-sifat campuran dari

kedua-duanya. Seseorang hanya akan menjadi pemimpin, apabila ia

#YW. Sunindhia dan Ninik Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), 21.



pada waktu dilahirkan telah memiliki bakat-bakat kepemimpinan dan
memperoleh pendidikan dan pengalaman yang cukup dikemudian hari.
Berdasarkan dua tipe kepemimpinan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Ustadz Abdul Qadir Hassan termasuk ke dalam kategori pemimpin
dalam teori campuran antara keturunan dan lingkungan, bahwasanya
pemimpin itu dilahirkan dari keturunan, kemudian menjadi seorang
pemimpin karena bakat alami yang hebat dan ditakdirkan menjadi
pemimpin dalam situasi dan kondisi apapun. Sebagaimana yang beliau
lakukan dalam mengembangkan Pesantren Persatuan Islam Bangil.
Kemudian menurut Max Weber dia mengklasifisikan tipe
kepemimpinan ke dalam tiga jenis kepemimpinan, adalah sebagai berikut:®
1. Pemimpin kharismatik ialah seseorang yang seolah-olah diberi tugas
khusus dan karena itu dikaruniai bakat-bakat khusus oleh Tuhan untuk
memimpin sekelompok manusia mengarungi tangan-tangan sejarah
hidupnya.
2. Pemimpin tradisional ialah pemimpin yang mendapat kekuasaan
berdasarkan warisan dari leluhurnya.
3. Pemimpin legal ialah pemimpin yang mendapat pelimpahan wewenang
berdasarkan prosedur pemilihan atau pengangkatan atau pelantikan dan
pengukuhan yang diatur dengan hukum positif yang berlaku dalam

masyarakat.

*Max Weber, dalam bukunya J. Riberu, Dasar-dasar Kepemimpinan (Jakarta: CV. Pedoman llmu
Jaya, 1992), 5-6.



Berdasarkan tipe kepemimpinan di atas, maka Ustadz Abdul Qadir

Hassan dapat dikategorikan ke dalam tipe kepemimpinan berdasarkan

pemimpin tradisional, karena beliau menjabat sebagai kepala Pesantren

Persis menggantikan kepemimpinan ayahnya, setelah ayahnya meninggal

dunia.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Persatuan Islam (Persis) pernah dilakukan

sebelumnya antara lain:

1.

Labuhana Diah M Rifai, Peranan Pesantren Persis Bangil dalam Usaha
Pembaharuan Pemahaman Ajaran Islam. Fakultas Adab IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 1986. Adapun fokus penelitiannya adalah peranan
Pesantren Persis dalam pembaharuan pemahaman ajaran Islam.

AL Hafidz Ibnu Qayyim, Pemikiran Abdul Qadir Hassan (1914-1984)
Tentang Hadits. Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2011. Adapun
fokus penelitiannya adalah tentang pemikiran Abdul Qadir Hassan
terkait ilmu hadits.

Rustina Ambar Suprihatin, Pesantren Persatuan Islam (Persis) Bangil
dan Para Alumninya Dalam Dakwah Islam. Fakultas Adab IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2007. Fokus penelitiannya adalah kegiatan para

alumni Pesantren Persis.

. Siti Muhrami, Peranan Pesantren PERSIS Bangil Dalam Pembinaan

dan Pengembangan Hukum Islam (Figih lbadah). Fakultas Dakwah



IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1989. Fokus penelitiannya adalah usaha

Pesantren Persis Bangil dalam pengembangan hukum Islam.

Sedangkan penelitian ini berbeda dengan karya-karya tersebut,
hanya saja penelitian ini akan menekankan pada biografi Ustadz Abdul
Qadir Hassan dan peranannya dalam mengembangkan Pesantren Persatuan

Islam Bangil.

G. Metode Penelitian
Dalam melakukan penulisan skripsi ini, metode yang digunakan
adalah metode sejarah/historis, yaitu suatu penulisan yang berdasar pada
data-data kejadian masa lampau yang sudah menjadi fakta. Menurut
Dudung Abdurrahman langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai
berikut™:
1. Heuristik (Pengumpulan data)
Dalam penelitian yang berjudul ‘’Peran Ustadz Abdul Hassan
dalam Pengembangan Pesantren Persatuan Islam Bangil 1958-1984 M,
peneliti menggunakan metode heuristik, yaitu pengumpulan data dari
sumbernya, maksudnya ialah usaha pengumpulan sumber-sumber yang
bisa dipakai bahan rujukan dan yang sesuai dengan pembahasan dalam
skripsi ini.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis

pihak-pihak yang secara langsung terlibat dan atau menjadi saksi

*Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), 54-71.
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mata dalam peristiwa sejarah. Sumber primer yang digunakan

penulis antara lain:

1) karya-karya beliau, misalnya: Ushul Figh, llmu Musthalah
Hadits, kemudian Kata Berjawab sebagai kumpulan dari
berbagai masalah hukum agama Islam, yang diambil dari
Majalah al-Muslimun.

2) wawancara terhadap para informan yang terkait atau sezaman
dengan Ustadz Abdul Qadir Hassan, antara lain:

a) ustadz Umar Fanani selaku alumni dan pengajar di Pesantren
Persis Bangil.

b) prof. Syafig Mughni selaku alumni dan dosen di UIN Sunan

Ampel Surabaya.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang digunakan sebagai
pendukung dalam penelitian. Sumber-sumber tersebut didapatkan
dari beberapa buku maupun literatur yang berkaitan dengan tema
yang penulis bahas, misalnya: buku “Hasan Bandung: Pemikir

Islam Radikal, karya Prof. Syafiq A. Mughni, MA.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)
Setelah melakukan pengumpulan data tahap berikutnya adalah
verifikasi atau kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Kritik

sumber adalah suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang
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diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel

atau tidak dan apakah sumber tersebut autentik atau tidak. Dalam hal ini

yang harus diuji adalah keabsahan dan keaslian sumber yang dilakukan
melalui kritik ekstern dan kredibilitas sumber ditelusuri dengan kritik
intern.

a. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang
didapat otentik atau tidak. Sumber yang diperoleh penulis
merupakan relevan, karena penulis mendapatkan sumber tersebut
langsung dari tokoh yang sedang diteliti melalui wawancara.

b. Kritik intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi
sumber tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarannya.**

Dari sumber yang didapat yaitu buku karya beliau, peneliti
melakukan pengujian atas asli dengan menyeleksi segi-segi fisik dari
sumber yang ditemukan. Karena sumber itu berupa dokumen tertulis,
maka diteliti kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, bahasanya,
kalimatnya, ungkapannya, kata-katanya, hurufnya dan segi penampilan
luarnya yang lain. Kemudian mengenai perkembangan pondok sendiri
memang bisa dilihat sampai sekarang dengan adanya para tokoh yang
pernah belajar di Pesantren Persis Bangil.

3) Interpretasi (Penafsiran)
Suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali apakah sumber-

sumber yang didapatkan dan yang telah diuji autentitasnya terdapat

"Lilik Zulaicha, Metode Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 16.
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saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Demikian sejarawan
memberikan penafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan.

Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atau
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah. Interpretasi
dapat dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh guna
menyingkap peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam waktu yang sama.
Setelah data terkumpul lalu data disimpulkan untuk kemudian dibuat
penafsiran keterkaitan antar sumber yang diperoleh. Dalam hal ini
menggunakan pendekatan historis yaitu kesesuaian permasalahan dari
sudut Peranan Ustadz Abdul Qadir Hassan Dalam Pengembangan
Pesantren Persis Bangil 1958-1984 M dengan cara berpikir yang
induktif yaitu pengambilan kesimpulan berdasarkan fakta yang
selanjutnya dianalisis dan ditafsirkan.

Dengan adanya karya beliau yang masih ada hingga saat ini dan
dengan dijadikannya pesantren ini sebagai rujukan dalam mempelajari
studi ilmu hadits dan figh yang dikenal di seluruh Indonesia pada saat
kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan ini membuktikan bahwa
Ustadz Abdul Qadir Hassan memang mempunyai peran yang besar.

4) Historiografi

Menyusun atau merekonstruksi fakta-fakta yang telah tersusun dan
didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah
dalam bentuk tertulis. Dalam langkah ini penulis dituntut untuk

menyajikan dengan bahasa yang baik, yang dapat dipahami oleh orang
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lain dan dituntut untuk menguasai teknik penulisan karya ilmiah. Oleh
karena itu harus dibarengi oleh latihan-latihan yang intensif. Dalam
penyusunan sejarah yang bersifat ilmiah, penulis menyusun laporan
penelitian ini dengan memperhatikan kaidah-kaidah penulisan karya
ilmiah, yang mengacu pada pedoman penulisan Skripsi Jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah
penelitiannya berlangsung sesuai dengan prosedur yang peneliti
gunakan.*?

H. Sistematika Bahasan

Secara umum sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah
pemahaman terhadap penulisan ini, di mana akan dipaparkan tentang
hubungan antara bab demi bab. Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan

dijelaskan beberapa bab yang akan dibahas:

Bab pertama menjelaskan pendahuluan yang berisi tentang: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang sejarah Pesantren Persis, latar
belakang berdirinya Persis, Persis pada masa Ahmad Hassan, Persis pasca
Ahmad Hassan, Persis pada masa Abdul Qadir Hassan, Persis pasca Abdul

Qadir Hassan, biografi Ustadz Abdul Qadir Hassan, perjalanan karir

“Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), 219-226.
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Ustadz Abdul Qadir Hassan, karya-karya Ustadz Abdul Qadir Hassan,
Ustadz Abdul Qadir Hassan meninggal dunia.

Bab ketiga menjelaskan tentang perkembangan Pesantren Persatuan
Islam Bangil meliputi perkembangan fisik bangunan, perkembangan
jumlah santri, perkembangan jenjang pendidikan dan masa pendidikan,
perkembangan materi pembelajaran, perkembangan sistem pendidikan dan
metode pengajaran.

Bab keempat menjelaskan tentang respon masyarakat terhadap sosok
Ustadz Abdul Qadir Hassan dalam mengembangkan Pesantren Persatuan
Islam Bangil meliputi respon tokoh Persatuan Islam, Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama.

Bab kelima berisi tentang Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan

Saran.



